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Abstrak: Ubiquitous Computing adalah konsep proses komputasi yang tidak dibatasi oleh ruang dan
waktu. Ubiquitous Environment menghubungkan semua objek, pengguna (manusia) dan fungsi di
lingkungan di mana-mana ke berbagai jaringan. Teknologi komputasi yang dapat diterapkan pada
berbagai bidang, seperti memantau proses perkembangan tanaman. Penelitian ini mengembangkan
prototipe sistem pemantau perkembangan tanaman dengan teknologi ubiquitous computing. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan prototipe mencapai 98 % berdasarkan hasil
pengujian.
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Abstract: Ubiquitous Computing is a computational process concept that is not limited by time and space.
Ubiquitous Environment connects all objects, users (humans) and functions in the ubiquitous environment
to various networks. Pervasive computing technology can be applied to a variety of fields, such as
monitoring plant development processes. This study developed a prototype plant development monitoring
system with ubiquitous computing technology. The results of this study indicate that the prototype success
rate reaches a 98% based on the test results..
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1. PENDAHULUAN

Keinginan manusia untuk hidup lebih nyaman dan aman adalah diwujudkan dalam peningkatan
semua bidang seperti transportasi, distribusi, pertanian, kesehatan, ilmu kedokteran dan industri
pertahanan bersama dengan kemajuan pesat teknologi[l1]. Salah satunya adalah bidang pertanian.
Pertanian merupakan bidang yang penting untuk kelangsungan hidup manusia. Oleh karena itu
keberhasilan di bidang pertanian harus dipenuhi baik secara kuantitas maupun kualitas.

Akses informasi dan data yang cepat dan realtime menjadi salah satu alasan perkembangan digital
di era millennium. Kemajuan Ubiquitous computing di berbagai bidang mulai membantu mengontrol
dan mengakses data digital terkoneksi secara real-time [2]. Penerapan ubiquitous computing telah
banyak digunakan di rumah pintar, kota pintar, desa pintar. [3] . Pertanian memiliki peran strategis
dalam perekonomian. Namun dalam beberapa tahun peran pertanian dalam pembangunan ekonomi
melambat. Beberapa alasan yang diduga menjadi penyebabnya, yaitu kurangnya infrastruktur pertanian,
kurangnya listrik untuk lahan pertanian yang jauh dari desa, dan pengendalian tanaman yang bergantung
pada pengamatan langsung [4]. Kesulitan dan perubahan iklim telah menyebabkan penurunan hasil
pertanian.

Tentunya untuk menghasilkan tanaman yang berkualitas dan tumbuh subur dalam kegiatan
pertanian, perlu bekerja keras dan menguasai ilmu cara merawat tanaman. Dalam merawat tanaman,
beberapa faktor umum yang perlu diperhatikan yaitu menjaga ketersediaan air, cahaya dan suhu yang
ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang baik dan optimal [5]. Namun demikian,
perubahan iklim tercermin dari perubahan pola curah hujan dan kenaikan suhu yang akan mempengaruhi
cara tanam tanaman, waktu tanam, hasil dan kualitas tanaman pertanian. Pemantauan tanaman dan
lingkungan sekitarnya mulai menjadi fokus dalam pemanfaatan teknologi. [6] Pemantauan kelembaban
tanah, kelembaban udara, pH, dan intensitas cahaya yang dahulu dilakukan dengan pengamatan dan
pengukuran secara langsung, dengan memanfaatkan ubiquitous computing dapat dilakukan tanpa batas
ruang, waktu, perangkat, ataupun sistem [7]. Berdasarkan permasalahan tersebut maka pada penelitian
dikembangkan prototipe monitoring tanaman dengan teknologi ubiquitous computing.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode PPDIOO dengan rincian sebagai
berikut [8]

1. Prepare

Tahap ini melakukan observasi terkait permasalahan yang diangkat.
2. Plan

Tahap ini mempersiapkan bahan dan alat yang akan digunakan dalam penelitian.
3. Design

Tahap ini merupakan tahap merancang alat dan bahan yang akan digunakan, lalu
merancangan desain media tanam yang optimal.

4.  Implement
Tahap ini dilakukan perakitan alat dan bahan, kemudian pembuatan perangkat lunak
pendukung penelitian

5.  Operate
Pada tahap ini pemeliharaan jaringan dilakukan melalui pemantauan harian. Deteksi
kesalahan, perbaikan dan pemantauan kinerja dapat memberikan data untuk fase
pengoptimalan jaringan..

6. Optimize
Fase pengoptimalan didasarkan pada manajemen jaringan aktif, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah sebelum masalah yang sebenarnya muncul.
Ketika manajemen proaktif tidak dapat memprediksi dan mengurangi kesalahan, diperlukan
deteksi dan perbaikan kesalahan (pemecahan masalah).
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Gambar 1 Metode Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Prepare

Prepare adalah tahapan yang dilakukan dalam observasi permasalahan yang dihadapi.
Berdasarkan hasil pengamatan maka pada tahap prepare dihasilkan rancangan arsitektur dari sistem
yang dikembangkan.

{(

Gambar 2 Rancangan Arsitektur Sistem
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2. Plan

Plan adalah tahapan dalam pengumpulan alat dan bahan yang digunakan serta menentuka fitur-
fitur yang dikembangkan. Alat yang dibutuhkan adalah Rasberry Pi, Grove Pi dengan Sensor Shield,
12V Katup Solenoid , Sensor Suhu dan Kelembaban udara , Sensor Kelembaban Tanah, Sensor Cahaya,
Modul Relay, Catu daya 12V. Sedangkan bahan yang digunakan adalah Realtime database Google
Firebase, App inventor, dan library python sebagai penghubung kinerja perangkat keras dengan
perangkat lunak

3 Design
Design merupakan tahapan dalam merancang perangkat keras dan membuat tampilan antar
muka dari aplikasi. Untuk perancangan perangkat keras dapat dilihat seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3 Rancangan Perangkat Keras

Untuk tampilan aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4 Rancangan Antarmuka Aplikasi
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4. Implement

Implement adalah tahapan merakit perangkat keras, konfigurasi perangkat keras, membuat
aplikasi dengan memadukan alat dan bahan yang digunakan yang disesuaikan dengan rancangan yang
sudah dibuat. Hasil perakitan perangkat keras dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5 Hasil Perakitan Perangkat Keras

Untuk konfigurasi perangkat keras menggunakan library python yang adapat dilihat pada Gambar 6.

(moistuze < thresh):
grovepi.digitalWrite( ox, 1)

grovepi.digitalWrite (motoz, 0)

grovepi.pinMode (motox, "OUTP
Mode (dht

base.get (' /1ot 4
firebase.get('/iot-garden-monitoring-system', 'pi_state’

pr receive a", time.time() - initTime)
inicTime = time.vime()

(pi_state == unicode("0")):
grovepi.digitalWrite (motor,0)

Gambar 6 Konfigurasi Perangkat Keras

Setelah tahapan konfigurasi dilajutkan dengan pembuatan aplikasi, hal yang dilakukan pertama adalah
membuat database menggunakan Real Time Database Google Firebase dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7 Pembuatan Realtime Database

Setelah pembuatan database, kemudian dilanjutkan membuat aplikasi yang digunakan untuk memonitoring
tanaman berbasis mobile yang dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8 Pembuatan Aplikasi

5. Operate

Operate merupakan tahapan mengoperasikan semua yang sudah didesain dan
diimplementasikan pada tahapan sebelumnya. Tampilan aplikasi jika dijalankan akan terlihat seperti
Gambar 9.
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Gambar 9 Aplikasi Monitoring Tanaman

6.  Optimize

Optimize merupakan tahap dimana proses uji untuk sensitivitsa dari proses monitoring yang
dilakukan. Sebagai pembanding dari kerja sensor-sensor yang digunakan adalah menggunakan alat
pengukur manual. Hasil perbandingan bisa dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Uji Sensitivitas Sensor

Waktu (menit) Average

Data Error

10 20 30 40 50 60 | (%)
Sensor 31,90 | 31,90 | 31,90 | 31,70 | 31,70 | 31,70

Suhu Thermometer 32,10 | 32,10 | 32,00 | 31,80 | 31,80 | 31,75 | 0,39
Error (%) 062| 062]| 031 0,31 0,31 0,16
Sensor 59,00 | 59,00 | 59,00 | 59,00 | 57,00 | 56,00

Kelembaban Tanah | Hygrometer 61,00 | 61,00 | 60,00 | 60,00 | 58,00| 56,00 | 194
Error (%) 328 | 3,28 1,67 1,67 1,72 | 0,00
Sensor 35,00 | 35,00 | 33,00 | 33,00| 31,00 30,00

Cahaya Lightmeter 36,00 | 35,80 | 33,40 | 33,10 | 31,08 | 30,02 | 1,14
Error (%) 2,78 | 223 120 030] 026 0,07
Sensor 82,00 | 82,00 | 82,00 | 83,50 | 84,10 | 84,10

Kelembaban Udara | Moisture Meter | 82,70 | 82,70 | 82,70 | 83,70 | 84,15| 84,15 | 048
Error (%) 085] 085] 0.85| 024] 006]| 006

Berdasarkan hasil uji sensitifitas sensor menunjukkan bahwa sensor bekerja dengan baik dengan tingkat
akurasi mencapai 98%.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Teknologi Ubiquitous Computing untuk
Monitoring Tanaman penulis menyimpulkan bahwa perangkat keras dan perangkat lunak bekerja
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dengan baik dengan tingkat akurasi yang baik berdasarkan hasil uji sensitivitas sensor dengan tingkat
error yang dihasilkan tidak lebih dari 2%.
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